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RINGKASAN 

Pemerintah Indonesia terus berupaya meningkatkan pengelolaan limbah rumah 
tangga di kota-kota kecil sebagai bagian dari komitmen dalam mendukung 
pembangunan berkelanjutan, khususnya penyediaan air bersih dan sanitasi bagi 
semua, sebagaimana tercantum dalam Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 6 (SDG 
6). Target nasional adalah memastikan bahwa pada periode 2025–2045, setidaknya 
70% masyarakat memiliki akses terhadap sanitasi yang layak sesuai dengan 
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN). Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi lokasi terbaik dalam pembangunan 
tempat pembuangan limbah terpadu di kota kecil, dengan mengambil studi kasus di 
Kota Muara Rupit, ibu kota baru Kabupaten Musi Rawas Utara.Untuk menentukan 
lokasi yang sesuai, penelitian ini menggunakan metode Multi-Criteria Spatial 
Analysis (MCSA) dan alat bantu pengambilan keputusan Analytic Hierarchy 
Process (AHP). Data yang digunakan meliputi penggunaan lahan dan tutupan 
vegetasi dari citra satelit (Sentinel 1 A), Digital Elevation Model (DEM) dengan 
resolusi 2,5 m, peta rencana tata ruang Kota Muara Rupit, serta kondisi alami seperti 
curah hujan dan jenis tanah. Analisis dilakukan dengan mengklasifikasikan serta 
memberikan skor pada berbagai area menggunakan teknologi Geographic 
Information Systems (GIS). Selanjutnya, AHP digunakan untuk menghitung 
tingkat kepentingan setiap faktor dalam pemilihan lokasi. Hasil analisis 
menunjukkan nilai rasio konsistensi sebesar 2,8%, yang menandakan hasil 
penelitian ini dapat diandalkan.Penelitian ini menyimpulkan bahwa metode 
berbasis GIS efektif dalam membantu pengambil keputusan menentukan lokasi 
yang sesuai untuk pembangunan tempat pembuangan limbah. Hasil akhir berupa 
peta yang menunjukkan area dengan tingkat kesesuaian mulai dari kurang sesuai 
hingga sangat sesuai. Namun, hanya sebagian kecil area, yaitu sekitar 10% dari total 
wilayah penelitian yang tergolong sesuai, dengan hanya 2% yang benar-benar ideal 
untuk pembangunan fasilitas pembuangan limbah terpadu. Secara keseluruhan, luas 
wilayah yang dianggap layak untuk fasilitas ini mencapai sekitar 4.722,21 hektare 
di Kabupaten Musi Rawas Utara. 
Kata kunci: Tempat pembuangan limbah domestik terpadu, AHP, GIS, MCSA, 
Berkelanjutan. 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

SUMMARY 

Indonesian government is working to improve how household waste is handled in 
small cities as part of its efforts to support long-term development in providing 
clean water and sanitation for all, as reviewed in Sustainable Development Goal 6 
(SDG 6). The objective of the country is to ensure that by 2025-2045, at least 70% 
of people have access to proper sanitation according to the National Long-Term 
Development Plan (RPJPN). Therefore, this study aimed to identify the best 
location to build an integrated waste disposal sites in small towns, using Muara 
Rupit City, the newly designated capital of North Musi Rawas Regency as an 
example. To identify suitable location, the study used a method that looked at 
different factors together called Multi-Criteria Spatial Analysis (MCSA) and a 
decision-making tool known for as the Analytic Hierarchy Process (AHP). The data 
used in the analysis came from several sources, including land use and plant 
coverage from satellite images (Sentinel 1 A), Digital Elevation Model (DEM) with 
a 2.5 m resolution, a spatial plan map of Muara Rupit City, as well as natural 
conditions such as rainfall and soil type. This study classified and scored different 
areas using GIS (Geographic Information Systems) technology. AHP was then used 
to calculate how important each factor was in selecting location. The analysis 
showed a consistency ratio of 2.8%, meaning the results were reliable. The study 
found that GIS-based method was effective in helping decision-makers select 
suitable places for waste disposal. The final result was a map showing areas that 
ranged from not very suitable to highly suitable. However, only a small part around 
10% of the total study area was considered suitable, with just 2% being ideal for 
integrated waste disposal. In total, about 4722.21 hectares in  
the district were found to be appropriate for these facilities.  
Keywords: Integrated domestic waste disposal, AHP, GIS, MCSA, Sustainable 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Isu sanitasi menjadi hal yang wajib untuk ditindaklanjuti dalam mewujudkan 

sanitasi layak, mengingat pada tahun 2045, Indonesia harus mencapai fokus sesuai 

RPJMN 2020-2024 khususnya penyediaan layanan dasar dan perilaku hiegien 

sanitasi(Indonesia, 2020). Pada sasaran target yang telah di tetapkan 90% hunian 

dengan akses sanitasi layak serta aman, dan setiap lingkup masyarakat Indonesia, 

baik yang tinggal di wilayah kota maupun desa dan sudah 100% terbebas dari buang 

air besar sembarangan (BABS). Strategi Pembangunan Infrastruktur yang di 

tetapkan dengan peningkatan infrastruktur pelayanan dasar dan infrastruktur 

perkotaan. Termasuk didalamnya ‘akses air minum, akses sanitasi layak dan aman’ 

menjadi bagian dalam rencana stategi. Saat ini hanya 74,6% proporsi rumah tangga 

yang memiliki sanitasi layak, sebaliknya perilaku buang air besar sembarangan 

(BABS) di tempat terbuka masih tinggi (9,36% atau setara 25 juta jiwa) dan menjadi 

yang tertinggi menempatkan Indonesia pada peringkat 3 dunia. Atas dasar tersebut 

merupakan hal mendasar bagi setiap Pemerintah Daerah di semua aturan/wilayah 

perkotaan untuk mewujudkan hal-hal yang dapat memenuhi target universel access. 

Kesimpulan dari era Sustainable Development Goals (SDGs) membawa 

kemungkinan untuk mencari kembali tujuan perbaikan yang disepakati secara 

global. Sustainable Development Goals (SDGs) sebagai salah satu tujuan kemajuan 

yang layak akan menjadi acuan dalam urusan negara-negara dunia untuk 

melanjutkan perbaikan setelah Millenium Development Goals (MDGs) yang selesai 

pada tahun 2015 (Fauzi & Oxtavianus, 2014). Salah satu pilar dalam pembangunan 

berkelanjutan adalah pembangunan sarana prasarana lingkungan. Salah satunya 

adalah pembangunan akses sanitasi untuk air limbah domestik.  

Sistem pengolahan air limbah dosmetik terpusat dalam skala besar 

merupakan pilihan yang paling sesuai untuk sanitasi dan pembuangan air limbah 

domestik, daerah komersial dan industri dan menjadi pilihan paling layak di banyak 

negara. Sistem pengolahan air limbah yang terdesentralisasi, melayani individu atau 

kelompok kecil properti, telah menunjukkan tren yang meningkat di seluruh dunia. 



 
 

2 
Universitas Sriwijaya 

 

Sistem ini akan memungkinkan pemulihan nutrisi dan energi, menghemat air tawar 

dan membantu mengamankan akses ke sumber air bersih di saat terjadi kelangkaan 

air. Sudah diperkirakan bahwa biaya investasi untuk sistem ini diperkirakan 20–

50% lebih rendah dari sistem instalasi pengolahan limbah domestic secara 

konvensional, dengan biaya operasi dan pemeliharaan yang lebih rendah (dalam 

kisaran 5–25%). 

Pertimbangan pembuangan limbah dosmetic umum terpusat disediakan atau 

diantisipasi, seperti di daerah pedesaan yang didominasi bangunan permukiman 

pedesaan. Pertimbangan usulan yang diberikan seperti pengumpulan, pengurasan, 

dan pengolahan pembuangan limbah dosmetic menjadi lebih mudah. Dengan jenis 

tanah yang sesuai, pembuangan limbah dosmetik dapat dilakukan sederhana, 

ekonomis, dan tidak berbahaya, Namun demikian perawatan yang cermat sangat 

penting untuk berlanjutnya operasional yang memuaskan. Dimana batu atau air 

tanah berada di permukaan atau tanah yang digunakan adalah tanah liat yang padat, 

akan lebih baik dibandingkan penggunaan properti lainnya. 

Secara umum, jika menggali lubang di bumi, pertama-tama yang akan 

dijumpai adalah tanah lapisan atas, lalu lempung, lalu pecahan batu, dan akhirnya 

retakan atau batu padat. Studi laboratorium menunjukkan bahwa aliran air melalui 

40 sampai 50 cm dari jenis tanah pertanian sangat efektif dalam menghilangkan 

virus dari air. Kapasitas serap menjadi pertimbangan yang sangat penting dalam 

mendesain lokasi septik tank yang sesuai. Robek dkk, memberikan masukan, bahwa 

kapasitas serap dapat diperoleh dengan tanah yang memiliki 0,5 persen bahan 

organik, yang ditemukan di hampir semua tanah pertanian, bersama dengan 

beberapa lempung dan lanau, yang menambah daya serap untuk memperbaiki 

kualitas resapan. Pertimbangan yang cermat terhadap faktor-faktor seperti 

diuraikan di atas terhadap desain sistem pembuangan limbah bawah permukaan 

sangat diperlukan. Apabila tanah relatif tidak permeabel pada kedalaman dangkal 

dan dalam, pembuatan saringan pasir buatan diperlukan untuk mengalirkan keluar 

ke selokan atau aliran air, atau diperlukan perangkat pengolahan dan pembuangan 

lainnya sebagai pengganti sistem pelindian. 

. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Konsekuensi dari melepaskan air limbah tanpa pengolahan adalah: (i) efek 

berbahaya pada kesehatan manusia; (ii) dampak lingkungan yang negative; dan (iii) 

dampak buruk pada aktivitas ekonomi. Untuk itu mengontrol dan mengatur 

berbagai aliran air limbah adalah tujuan akhir dari pengelolaan air limbah dosmetic.  

Atas dasar tersebut, maka dalam penelitian ini dirumuskan masalah sebagai berikut: 

(1) Faktor-faktor apa saja yang dapat digunakan dalam penentuan lokasi 

pembuangan limbah Dosmetik yang sesuai? 

(2) Bagaimana metode penilaian lokasi yang sesuai dari parameter yang 

digunakan dalam penentuan lokasi pembuangan limbah Dosmetik? 

(3) Seberapa besar kebutuhan kapasitas pembuangan limbah Dosmetik yang 

dibutuhkan untuk wilayah penelitian ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

(1) Menentukan factor-faktor apa saja yang sesuai yang dapat digunakan sebagai 

dasar dalam penentuan Lokasi pembuangan limbah Dosmetik terpadu. 

(2) Menganalisis Teknik penilaian yang sesuai dalam penentuan Lokasi 

pembuangan limbah Dosmetik terpadu. 

(3) Menganalisis besarnya kebutuhan kapasits pembuangan limbah Dosmetik 

terpadu yang diperlukan pada wilayah penelitian. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan bermanfaat terhadap: 

1. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan memberikan informasi dan 

pengetahuan kepada masyarakat tentang pengembangan sistem sanitasi 

terpadu yang sesuai. 

2. Bagi Pemerintah Daerah, diharapkan penelitian ini memberika sistematika 

perencanaan pengelolaan air limbah domestik terpadu dalam upaya 

peningkatan kualitas lingkungan yang lebih baik pada Kota Kecil. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

 

BAB I PENDAHULUAN 
Dalam bab ini disajikan mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada tinjauan pustaka dipaparkan tentang penelitian terdahulu, yang berkaitan 

dengan perencanaan sistem pembuangan limbah Dosmetik terpadu, penentuan 

lokasi,. Pada bab ini juga ditinjau tentang dasar teori yang mendasari dalam 

menganalisis, menentukan, kebutuhan pembuangan limbah Dosmetik terpadu. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Metode penelitian membahas langkah-langkah yang dilakukan dalam proses 

penelitian yang terdiri dari teknik penentuan lokasi yang akan digunakan dalam 

penelitian, teknik analisis kebutuhan yang diperlukan. 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil dan pembahasan menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari proses 

analisis berdasarkan data, konteks kebijakan tata ruang, potensi implementasi 

lapangan, serta metode yang digunakan dengan output estimasi volume limbah 

domestik dari wilayah penelitian, identifikasi lokasi-lokasi yang direkomendasikan 

untuk pengolahan air limbah yang terdesentralisasi, serta perencanaan sistem 

jaringan perpipaan pembuangan air limbah yang sesuai dengan karakteristik dan 

kebutuhan wilayah. 

 

BAB V PENUTUP  

Dalam bab ini membahas mengenai Kesimpulan yang diperoleh dari hasil analis 

terhadap proses penelitian kesimpulan serta saran untuk perbaikan penelitian 

dimasa yang akan datang.  
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